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“Wahai orang beriman. Bersabarlah kamu dan kuatkkanlah kesabaranmu, 

tetaplah bersiap siaga dan bertaqwalah kepada Allah agar kamu menang” 
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“Bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 

melihat pekerjaan mu itu dan kamu akan dikembalikan kepada Allah lalu 
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QS. At Taubah: 105 

 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

Umar Bin Khattab 

 

“Semua orang ada masanya, setiap masa ada orangnya” 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji hubungan antara regulasi 

emosi dengan penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

di SLB Kabupaten Kudus. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ibu 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Kabupaten Kudus dengan 

jumlah sampel sebanyak 338 responden. Teknik untuk pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan 

yakni skala penerimaan diri yang terdiri dari 23 aitem dengan koefisien realibilitas 

sebesar 0,830 dan regulasi emosi yang berjumlah 22 aitem dengan koefisien 

realibilitas sebesar 0,872. Hasil analisis korelasi pearson didapatkan koefisiensi 

korelasi sebesar rxy = 0,663 dengan taraf signifikansi yaitu 0,000 (p<0,05). Hal 

ini dapat membuktikan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

regulasi emosi dengan penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus di SLB Kabupaten Kudus. Hal ini artinya, semakin tinggi regulasi emosi 

maka akan semakin tinggi pula penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus di SLB Kabupaten Kudus, dengan kata lain hipotesis dapat 

diterima. 

 

Kata Kunci : Regulasi Emosi, Penerimaan Diri 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the relationship between emotional regulation 

and self-acceptance in mothers who have children with special needs at SLB 

Kudus Regency. The population used in this research were mothers who had 

children with special needs at SLB Kudus Regency with a sample size of 338 

respondents. The sampling technique for this research uses cluster random 

sampling. The measuring instrument used is a self-acceptance scale consisting of 

23 items with a reliability coefficient of 0.830 and emotional regulation consisting 

of 22 items with a reliability coefficient of 0.872. The results of Pearson 

correlation analysis show the correlation coefficient rxy = 0.663 with a 

significance level of 0.000 (p<0.05). This can prove that there is a significant 

positive relationship between emotional regulation and self-acceptance in 

mothers who have children with special needs at SLB Kudus Regency. This means 

that the higher the emotional regulation, the higher the self-acceptance of mothers 

who have children with special needs at SLB Kudus Regency, in other words the 

hypothesis can be accepted. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kelahiran anak merupakan sesuatu yang sangat dinantikan oleh semua 

orang tua dan pada umumnya orang tua berharap anaknya terlahir dalam keadaan 

sehat secara fisik maupun mental. Akan tetapi tidak semua harapan selalu sesuai 

dengan realita yang ada. Ada beberapa orang tua yang memiliki anak istimewa, 

karena anak tersebut memiliki ganggungan perkembangan dan kecacatan fisik. 

Anak tersebut dikenal dengan sebutan Anak Berkebutuhan Khusus, sehingga 

membutuhkan perhatian lebih dan pendampingan khusus dari orang tuanya 

(Islami, 2020). 

Anak berkebutuhan khusus mempunyai hambatan atau keterbatasan yang 

tidak terjadi pada anak normal, hal ini sering disebut sebagai konsep inklusi. 

Contoh berkebutuhan khusus meliputi tunatetra, tunarungu, tunagrahita, 

tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan prilaku, anak berbakat dan anak 

dengan gangguan kesehatan. Child with Specials Needs merupakan istilah halus 

dalam penyebutan anak berkebutuhan khusus. Dikutip dari WHO terdapat 

beberapa penyebutan untuk anak berkebutuhan khusus. Pertama adalah Disability 

yaitu kurangnya kemampuan mengolah kreativitas dan terbatasnya melakukan 

aktivitas normal, kedua adalah impairment yaitu adanya ketidaknormalan dari segi 

psikologis atau ketidaknormalan struktur anatomi sehingga mempengaruhi 

fungsinya, ketiga adalah Handicop yaitu seseorang yang terbentuk dari gabungan 

antara Disability dan Impairment sehingga menghasilkan ketidak beruntungan 

yang menghambat seseorang untuk melakukan peran secara normal (Athalia, 

2021).  

Hasil riset data memperkirakan bahwa terjadi peningkatan terhadap jumlah 

keseluruhan anak berkebutuhan khusus di Indonesia dan menurut PBB di seluruh 

dunia terdapat 10% jumlah anak dengan umur sekolah yang memiliki kebutuhan 

khusus. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Kemenko PMK pada bulan Juni 

2022, anak-anak berkebutuhan khusus di Indonesia yang berusia kisaran 5-19 
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tahun memiliki jumlah angka sebesar 3,3% dari jumlah penduduk sebesar 66,6 

juta jiwa yang berusia sama, berarti dalam hal ini jumlah anak berkebutuhan 

khusus di Indonesia diperkirakan sekitar 2.197.833 jiwa. Prevalensi anak 

berkebutuhan khusus di daerah Jawa Tengah sendiri, menurut data BPS yang 

bersumber dari Dinas Sosial Jawa Tengah pada pembaruan tahun 2022 

diperkirakan terdapat 150.334 jiwa (Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, 2022). 

Salah satu kota di Jawa Tengah yakni Kabupaten Kudus memiliki data jumlah 

anak berkebutuhan khusus yang tergolong tinggi menurut data dari Kemdikbud 

data pokok sekolah, jumlah siswa siswi yang terdaftar di lima SLB di Kabupaten 

Kudus dari jenjang kelas Calistung, SD, SMP dan SMA saat ini berjumlah 764 

orang, dengan rincian SLBN Kaliwung terdapat 125 orang, SLBN Purwosari 218 

orang, SLBS Sunan Muria 178 orang, SLBN Cendono 179 orang dan SLBS 

Sunan Kudus 64 orang (Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, 2024). 

Para anak dengan kebutuhan khusus juga berhak memperoleh perlindungan 

dan merupakan tanggung jawab orang tua serta Negara. Hal ini berdasarkan 

peraturan yang dikeluarkan oleh Mentri Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak tertera pada peraturan Nomor 10 Tahun 2011 tentang 

Kebijakan Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Para anak dengan 

kebutuhan khusus merupakan anak yang mempunyai kelainan fisik, kendala pada 

pertumbuhannya, kesulitan belajar serta memerlukan perhatian dan pendampingan 

ekstra dalam perkembangannya. 

Keluarga memiliki peran yang utama dalam memberikan pendampingan dan 

pengasuhan pada anak berkebutuhan khusus supaya anak dapat mengoptimalkan 

kemampuan serta perkembangannya dalam hal emosional. Keluarga terutama dari 

sosok orang tua seorang anak akan mendapatkan  pembelajaran berbagai hal dasar 

sebelum dipengaruhi oleh situasi lingkungan yang ada di sekitarnya seperti situasi 

pergaulannya di sekolahan, teman seumuran dan lingkungan lainnya. Oleh karena 

itu, orang tua harus bisa berperan sebagai panutan dan tentunya harus dapat 

memberikan arahan dan bimbingan terbaiknya kepada anak-anaknya. Ibu yang 

dalam hal ini memiliki kedekatan secara emosional memiliki peran yang sangat 

penting, yaitu memiliki kewajiban mendidik serta mengasuh dengan baik. 
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Pendidikan dan pengasuhan yang baik akan membentuk anak sebagai individu 

yang matang dalam hal intelektual dan emosional. Maka dari itu, seorang ibu 

sebagai sumber utama informasi anak harus memiliki ilmu dan wawasan yang 

luas agar dapat dibagikan kepada anaknya dan memberikan pendampingan yang 

optimal (Yulia, 2021). 

Ibu merupakan guru pertama bagi anak-anaknya, dimana segala informasi 

dan ilmu disampaikan kepada anak melalui keluarga terutama seorang ibu. Ibu 

menjadi sosok penting yang dapat memicu dan mempengaruhi perkembangan 

anak sejak masih di dalam kandung sampai anak dilahirkan. Ibu adalah wanita 

yang  umumnya dikaitkan dengan afektivitas yang kuat. Wanita memiliki sifat 

feminin seperti kebaikan dan pengertian. Setiap budaya selalu melihat sisi baik 

dan buruk seorang anak tergantung bagaimana cara ibu merawat anaknya. Peran 

ibu sangat berpengaruh dalam emosi anak dan membentuk temperamen pada anak 

(Yulia, 2021). 

Ibu yang pertama kali mengetahui jika anaknya berkebutuhan khusus 

biasanya akan memunculkan dua sikap yang bertolak belakang, yaitu ada ibu yang 

akan menerima dengan baik dan memandang hal tesebut sebagai takdir yang 

sudah ditetapkan oleh Tuhan, tetapi ada juga ibu yang kurang bisa menerima 

dengan baik dan putus asa dengan takdir yang diberikan, semua itu dapat 

berpengaruh terhadap perkembangan anak. Semua sikap penerimaan tersebut 

dipengaruhi oleh penerimaan diri dari masing-masing ibu dengan anak 

berkebutuhan khusus. 

Penerimaan diri ialah salah satu perilaku positif dalam menghargai segala 

kelebihan dan kekurangan yang akan membuat diri lebih bahagia dan tidak 

khawatir menjalani kehidupan sehari-hari karena dapat beradaptasi terhadap 

lingkungan dan dapat melihat potensi yang ada pada diri seseorang (Yurizka dkk., 

2022). Penerimaan diri juga merupakan kemauan dalam menerima diri sendiri, 

termasuk kondisi fisik, psikologi sosial, dan aktualisasi diri, serta kelebihan dan 

kekurangan (Islami, 2020). Menurut penelitian tentang Penerimaan Diri Ibu yang 

mempunyai Anak Tunagrahita. Hasil penelitian tersebut menuturkan bahwa ada 

beberapa fase yang dilalui oleh ibu yang mempunyai anak dengan kebutuhan 
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khusus untuk mencapai tahap penerimaan. Beberapa fase tersebut yakni denials, 

angers, bargainings, depressions dan acceptances. Walaupun ibu telah berada 

pada tahap penerimaan, seorang ibu kadang-kadang bisa kembali ke tahap 

sebelumnya, hal ini dapat terjadi sesuai peristiwa yang dialami sang ibu. Fase-fase 

ini tidak harus dilalui dan terjadi dengan berurutan (Simamora, 2019). Demikian 

dapat disimpulkan bahwa penerimaan diri ibu dengan anak berkebutuhan khusus 

masih tergolong rendah karena terdapat inkonsisten dalam tahap penerimaan 

dirinya. Rendahnya penerimaan diri yang serupa mungkin juga dialami oleh 

beberapa ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus di Kabupaten Kudus. 

Penelitian tentang Penerimaan Diri Pada Orang Tua yang Memiliki Anak 

Berkebutuhan Khusus menyatakan para ibu yang mempunyai penerimaan diri 

rendah, mengalami  stress dan rasa malu dalam mengasuh anak berkebutuhan 

khusus daripada ayah (Faradina, 2016). Dalam situasi sulit, para ibu seringkali 

berada di bawah tekanan dan stres yang lebih besar. Secara psikologis, sang ibu 

kehilangan harapan pada anaknya yang “tidak normal” namun  harus menerima  

bahwa anaknya tidak sempurna. Ketidakpastian jangka panjang tentang 

perkembangan dan kondisi anak yang berkebutuhan khusus menghadirkan 

tantangan tersendiri bagi  ibu (Iswinarti, 2020). Seorang ibu yang mengalami 

stress karena memiliki anak berkebutuhan khusus akan sangat mempengaruhi 

mental, pengendalian emosi dan penerimaan dirinya. Tak jarang ditemukan kasus 

mengenai tindakan kurang baik orang tua terhadap anaknya yang berkebutuhan 

khusus, seperti contoh kasus yang terjadi di Bekasi Jawa Barat, orang tua yang 

merantai anaknya yang berkebutuhan khusus berusia 15 tahun dengan alasan 

khawatir akan merugikan orang lain, ironisnya lagi sang ibu adalah guru dari 

Sekolah Luar Biasa (SLB) di kota tersebut, kasus-kasus yang sama pasti masih 

terjadi di berbagai tempat di Indonesia termasuk di Kabupaten Kudus, Jawa 

Tengah. 

Berikut merupakan salah satu contoh hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti terhadap salah satu ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus di 

Kabupaten Kudus. Wawancara ini dilakukan pada tanggal 19 Juni 2023, ibu 

berinisial AS memiliki anak berusia 9 tahun, menjelaskan: 
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“awalnya saya terkejut mas setelah tau kalau anak ternyata terlahir sebagai 

anak down syndrome. Jujur pas awal-awal saya sangat syok dan sangat 

sedih sekali, bahkan saya selama beberapa hari mengurung diri dikamar 

loh mas saat itu, terus merasa malu juga sama kerabat dan tetangga kalau 

anak saya ternyata gak normal. Dulu saya merasa gak adil kenapa harus 

saya yang mengalami hal ini, gak memungkiri saya juga sering capek 

karena menghadapi anak kaya gini kan juga perlu tenaga extra mas. Yah, 

saya berusaha terus sabar dan ikhlas, berdoa juga mas semoga selalu 

dikuatkan. Tapi ya jujur juga butuh waktu lama ya mas proses untuk 

menerima walaupun saya sudah merasa terbiasa menghadapi semuanya 

tapi gak dipungkiri kadang perasaan sedih, capek dan gak adil masih sering 

muncul mas.” 

 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus di Kabupaten Kudus. Wawancara ini dilakukan pada tanggal 

5 Juli 2023, ibu berinisial I memiliki anak berusia 7 tahun, menjelaskan : 

“pertama kali saya tau anak saya seperti itu, wah saya bener-bener drop 

mas. Gak tau harus gimana, gak tau harus marah sama siapa. Ya saya 

sedih  saya juga kecewa. Kecewa ke diri saya sendiri, ke suami bahkan ke 

Tuhan mas. Kok bisa anak saya terlahir sebagai anak Autis seperti ini. Rasa 

malu ke keluarga besar juga pasti ada mas, tapi saya tetap sayang dan 

berusaha memberikan yang terbaik untuk anak saya mas. Walaupun, jujur 

saya rasa sedih, kecewa itu masih ada gak bisa di pungkiri mas saya juga 

manusia biasa kan?” 

 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus di Kabupaten Kudus. Wawancara ini dilakukan pada tanggal 

5 Juli 2023, ibu berinisial F memiliki anak berusia 7 tahun, menjelaskan : 

“pada awalnya yang pasti rasa malu mas yang muncul terus sedih juga, 

kecewa juga. Saya merasa pada saat kehamilan saya sudah memberikan 

yang terbaik pada anak to mas tapi kok malah lahir dengan keadaan yang 

begini, perasaan dan pikiran-pikiran yang gitu pasti ada mas. Terus juga 

malu juga gimana menyampaikan ke keluarga kalau anak saya mengidap 

down syndrome. Terus pas tetangga-tetangga pada jenguk juga saya 

merasa malu. Tapi mau bagaimana pun ini anak saya mas saya tetap 

berusaha memberikan yang terbaik buat dia tapi gak memungkiri juga kalo 

rasa-rasa kaya gitu ya pasti masih membebani saya.” 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara pada tiga ibu yang memiliki anak dengan 

kebutuhan khusus di Kabupaten Kudus, bisa diambil sebuah kesimpulan bahwa 

para ibu tersebut cenderung mempunyai penerimaan diri rendah disertai dengan 

perasaan negatif seperti sedih, malu dan kecewa terhadap keadaan yang dihadapi, 
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namun berusaha untuk memahami dan memberikan respon yang baik agar tetap 

kuat dalam menerima kondisi yang dialami buah hatinya.  

Salah satu komponen atau faktor yang mempengaruhi penerimaan diri ialah 

tidak adanya gangguan emosi yang meliputi adannya regulasi emosi (Hurlock, 

1980). Regulasi emosi memiliki definisi sebagai kemampuan untuk 

mengendalikan dan menempatkan emosi yang muncul pada situasi dan kondisi 

yang tepat untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Shaffer (2005), regulasi emosi 

merupakan kemampuan untuk mengkontrol emosi dengan kadar yang sesuai 

untuk mencapai tujuan tertentu. Salah satu tujuannya adalah mengelola emosi 

sehingga menghasilkan hal yang positif. Regulasi emosi menjadi salah satu factor 

yang bisa berpengaruh dalam pembentukan penerimaan diri seseorang selain 

pengertian diri, keinginan yang logis, tak adanya hambatan dari sekitar dan 

dukungan sosial (Rahayu & Ahyani, 2017). Regulasi emosi dipahami sebagai 

proses atau strategi yang memungkinkan individu untuk membentuk atau 

mengelola emosi mereka, kapan mereka memilikinya, dan bagaimana emosi 

tersebut dialami dan diekspresikan (Megreya dkk., 2020). Kaitan antara regulasi 

emosi dan penerimaan diri yaitu sebagai pengendali emosi yang muncul dalam 

diri yang dipengaruhi oleh pengembangan kemampuan dalam mempertimbangkan 

dan menganalisis situasi yang terjadi, aspek-aspek ini sangat penting untuk 

individu mencapai tahap penerimaan diri, sehingga semakin baik regulasi emosi 

seseorang maka semakin baik juga penerimaan dirinya. 

Berdasarkan penelurusan peneliti pada kepustakaan dan media elektronik, 

penelitian mengenai penerimaan diri pernah beberapa kali dilakukan oleh peneliti 

lain. Salah satu penelitian yang dilakukan yakni tentang Hubungan Konsep Diri 

Dengan Penerimaan Diri Pasien Kanker Payudara dengan subjek penderita kanker 

payudara di ruang rawat inap 1 yang mengalami konsep diri negatif dan tujuan 

penelitian ini adalah untuk melihat hubungan konsep diri dengan penerimaan diri 

pasien kanker payudara. (Made Merlin dkk., 2021). Lalu, ada juga penelitian 

tentang Hubungan Antara Berpikir Positif Dengan Penerimaan Diri Pada Remaja 

Penyandang Cacat Tubuh Akibat Kecelakaan dengan subjek remaja penyandang 

cacat tubuh laki-laki dan perempuan berusia antara 18 sampai dengan 24 tahun 
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yang kecacatannya diakibatkan kecelakaan dan penelitian ini bertujuan untuk 

menguji hubungan antara berpikir positif dengan penerimaan diri remaja 

penyandang cacat tubuh akibat kecelakaan. (Fatwa, 2012).  

Pada penelitian kali ini, untuk mengembangkan penelitian baru mengenai 

penerimaan diri maka peneliti memakai variabel yang berdeda yaitu variabel 

regulasi emosi dan penerimaan diri dengan menggunakan metode kuantitatif 

untuk mencari tahu apakah ada hubungan antara kedua variabel tersebut. Populasi 

subjek yang dipakai pada penelitian ini yakni ibu yang mempunyai anak dengan 

kebutuhan khusus di SLB Kabupaten Kudus, dengan judul penelitian yang akan 

dilakukan yaitu Hubungan Antara Regulasi Emosi Dengan Penerimaan Diri Ibu 

yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Kabupaten Kudus. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penuturan mengenai latar belakang diatas bisa dirumuskan 

masalah dari penelitian ini, yaitu: Apakah ada hubungan antara regulasi emosi 

dengan penerimaan diri pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus di Kabupaten 

Kudus? 

 

C. Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi 

dengan penerimaan diri pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus di SLB 

Kabupaten Kudus. 

 

D. Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi serta masukan terhadap perkembangan ilmu psikologi terutama di 

bidang psikologi klinis dan psikologi perkembangan. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan mengenai hubungan regulasi emosi dan penerimaan diri ibu 

dengan anak berkebutuhan khusus. 

b. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada 

masyarakat terutama kepada ibu yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus, mengenai keterkaitan antara regulasi emosi dengan penerimaan 

diri. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Penerimaan Diri 

1. Pengertian Penerimaan Diri 

Penerimaan diri adalah kemampuan seseorang dalam menerima 

keadaan yang dialami. Dalam menilai diri sendiri bisa menjadi landasan 

bagi seseorang dalam mengambil sebuah keputusan untuk menerima apa 

yang terjadi kepada dirinya. Penerimaan diri sendiri dalam Islam merupakan 

bagian dari kajian Qona'ah. Arti Qona'ah adalah senang dan puas dengan 

segala pemberian yang diberikan oleh Allah Ta'ala. Sifat Qona'ah 

merupakan salah satu tanda yang memperlihatkan kesempurnaan iman 

seseorang, karena sifat ini menunjukkan keridhaan orang terhadap segala 

keputusan dan takdir Allah SWT, termasuk pembagian segala bentuk rizki 

(Pahlewi, 2020).  

Penerimaan diri menurut Supratiknya (2016) adalah suatu perilaku 

individu dalam menghargai diri sendiri dan orang lain atau diartikan juga 

sebagai sikap realistik seseorang terhadap suatu kelebihan dan kekurangan, 

rela membuka diri kepada sekitar sehingga bisa menerima dan lebih 

mengenali kelemahan diri tanpa menyalahkan dirinya sendiri serta 

mengetahui potensi yang dimiliki. Hurlock (1980) berpendapat bahwa 

seseorang yang memiliki penerimaan diri baik akan memiliki tingkat 

kemampuan dan keinginan untuk hidup dengan segala karakteristik dirinya. 

Individu yang mampu menerima diri didefinisikan sebagai individu yang tak 

mengalami permasalahan dan tak mempunyai beban emosi terhadap dirinya 

sendiri, serta memiliki lebih banyak peluang untuk beradaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya. Sheerer (2018) mengatakan bahwa penerimaan diri 

merupakan sauatu sikap dalam menilai diri secara objektif serta menerima 

kelebihan dan kelemahan yang ada, sehingga individu yang dapat menerima 

diri dapat mengembangkan diri dan menjalani hidup dengan penuh 

tanggung jawab. 
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 Jersild (1978) berpendapat bahwa penerimaan diri adalah sikap 

indivisu yang mampu menerima diri mencakup kondisi fisik, psikologis, 

sosial dan pencapaian yang ada baik kelebihan dan kekurangannya. Ross 

(Hayuning, 2013) juga berpendapat bahwa penerimaan diri dapat diartikan 

sebagai dasar bagi setiap orang untuk dapat menerima kenyataan yang 

terjadi di hidupnya, segala pengalaman, baik maupun buruk. Penerimaan 

ditandai dengan sikap positif, pengakuan atau penghargaan terhadap nilai-

nilai individu dan menyiratkan pengakuan atas perilakunya. Ross 

(Hayuning, 2013) menambahkan penerimaan diri sebagai keadaan saat 

seseorang dapat menghadapi kenyataan yang terjadi daripada menyerah 

pada keputusasaan yang telah dibuat. Ghufron (2020) dalam bukunya juga 

menuturkan jika penerimaan diri berhubungan dengan persepsi positif pada 

diri, dengan hal itu, seorang individu dapat legowo dalam menerima dan 

memahami suatu kenyataan yang berbeda terhadap dirinya dan dapat 

menerimanya secara tenang. 

Menurut penjabaran diatas, bisa disimpulkan yakni penerimaan diri 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk bertahan, damai, dan 

bahagia dengan menerima semua kelebihan dan kekurangan dirinya. 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan diri 

Hurlock (1980) berpendapat bahwa penerimaan diri bisa terpengaruh 

oleh beberapa faktor, antara lain : 

a. Pemahaman mengenai diri sendiri. 

Hal ini mengertikan bahwa seorang telah memahami dan 

mengenali dirinya sendiri dari segi kemampuan dan 

ketidakmampuannya dalam menangani anaknya yang berkebutuhan 

khusus. Individu yang telah memahami dirinya akan menjadi tidak 

ketergantungan dengan kemampuan intelektual saja, dalam kata lain ibu 

tersebut akan lebih bisa memahami dirinya sendiri. 
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b. Adanya sesuatu yang realistik. 

Dengan adanya harapan yang realistik terhadap sesuatu, maka 

akan memperbesar harapan itu agar dapat tercapai sehinga akan 

memunculkan kepuasan diri yang merupakan komponen terpenting 

dalam penerimaan diri. 

c. Tidak terdapatnya hambatan dalam lingkungan. 

Tidak adanya hambatan pada lingkungan sekitar membuat 

seorang lebih bisa mengekspresikan dirinya dan harapannya sehingga 

proses penerimaan diri akan berjalan dengan baik. 

d. Sikap orang-orang sekitar yang menyenangkan. 

Adanya sikap yang menyenangkan dari orang sekitar membuat 

seorang merasa lebih dihargai kemampuan sosialnya, tidak merasa 

mengahadapi semuanya sendirian sehingga ia bersedia mengikuti 

kebiasaan lingkungan dengan baik. 

e. Tidak terdapat gangguan emosional yang berat. 

Tanpa adanya ganggungan emosional yang berat akan 

menciptakan perasaan yang lebih bahagia. 

f. Adanya pengaruh keberhasilan yang dialami secara kualitatif atau 

kuantitatif. 

Keberhasilan yang didapatkan seorang akan membantu 

mempermudah dalam proses penerimaan diri yang sedang dilalui. 

Begitu pula sebaliknya, jika mendapatkan kegagalan maka besar 

kemungkinan terjadi penolakan diri. 

g. Mengenal lingkungan yang memiliki support akan penyesuaian dirinya. 

Mengenal seseorang dari lingkungan lain dengan penerimaan diri 

yang baik dapat membantu seseorang menyusun sikap-sikap positif 

terhadap dirinya, bertingkah laku baik, sehingga menimbulkan 

penilaian diri dan penerimaan diri yang baik. 

h. Adanya sudut pandang diri yang luas. 

Melalui pengalaman dan belajar dapat membantu seseorang 

dalam memperhatikan sudut pandang orang lain tentang perspektif diri. 
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Dalam hal ini tingkat pendidikan dan usia sangan berpengaruh untuk 

individu yang sedang dalam tahap meningkatkan sudut pandangnya. 

i. Pengasuhan tepat dimasa lalu. 

Masa lalu seseorang yang diasuh dengan cara yang lebih 

demokratis akan cenderung memiliki perkembangan dalam hal 

menghargai dirinya sendiri. 

j. Struktur diri yang stabil. 

Seorang yang memiliki struktur diri yang stabil akan dengan 

mudah menunjukkan konsep dirinya kepada individu lain. Hal ini 

membantu untuk lebih mengembangkan dan menerima apa yang terjadi 

pada dirinya. 

Menurut Bernard (2018), bahwa faktor-faktor penerimaan diri 

dipengaruhi oleh dua hal, yaitu: 

a. Positivitas diri, menunjukkan sikap positif dalam segala hal termasuk 

hal-hal negatif yang dihadapi, termasuk menyesuaikan emosi yang 

dirasakan pada intensitas yang tepat. 

b. Mengevaluasi hal negatif yang terjadi pada diri sendiri, dinilai dari 

penilaian prinadi, pendapat lingkungan sekitar dan pendidikan sebagai 

dasar untuk memahami penilaian orang lain. 

Sedangkan Sheerer (2018) mengutarakan bahwa beberapa faktor 

menjadi penghambat penerimaan diri yaitu : 

a. Adanya hambatan emosional yang berat. 

Adanya hambatan emosinal dalam kehidupan seseorang akan 

sangat berdampak terhadap penerimaan dirinya karena dengan adanya 

hambatan orang tersebut tidak mampu mengekspresikan emosinya 

dengan sepenuhnya sehingga memungkinkan seseorang tidak bisa 

menjadi dirinya sendiri dan tidak ada penerimaan diri di dalam dirinya. 

b. Sering berfikir negatif tentang masa depan. 

Memikirkan hal negatif membuat seseorang berspekulasi buruk 

terhadap apapun termasuk dirinya sendiri sehingga tidak menimbulkan 

penerimaan diri yang baik terhadap diri sendiri ataupun orang lain. 
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c. Sikap orang sekitar yang kurang mendukung dan tidak terbuka. 

Tidak adanya dukungan dari orang terdekat akan membuat 

seseorang merasa terus menyalahkan diri dan keadaan sehingga tidak 

ada penerimaan diri yang baik di dalam dirinya. 

d. Hambatan dalam lingkungan. 

Sama halnya dengan adanya hambatan emosional, dengan adanya 

hambatan dalam lingkungan membuat seseorang tidak mampu 

melakukan apa yang ia inginkan sehingga mempengaruhi penerimaan 

dirinya. 

Menurut penjelasan di atas, maka bisa diambil kesimpulkan jika faktor 

yang mendasari penerimaan diri yaitu sifat memahami diri, pemikiran logis, 

pola asuh, dukungan sekitar, dan tidak adanya gangguan emosi yang salah 

satunya meliputi kemampuan dalam mengendalikan emosi atau bisa disebut 

regulasi emosi. 

 

3. Aspek-Aspek Penerimaan Diri 

Supratiknya (2016) memaparkan aspek-aspek yang terdapat pada 

penerimaan diri, antara lain: 

a. Kemampuan mengungkapkan pikiran (terbuka) 

Individu yang menerima diri sendiri akan mau dan mampu 

mengutarakan perasaan, pemikiran dan perilakunya kepada orang lain, 

sebagai bentuk keterbukaan untuk mengembangkan diri. 

b. Kondisi psikologis yang sehat (Kesehatan mental terjaga) 

Psikologis yang sehat akan membuat individu dapat memahami 

kondisi dirinya, merasa dirinya sejajar dilingkungannya, penuh 

dukungan, merasa bermakna serta sanggup untuk mencintai diri sendiri. 

c. Memiliki penerimaan terhadap orang lain (lapang dada) 

Individu yang mampu menerima kelebihan dan kekurangan 

dirinya sendiri akan mampu juga untuk memahami hal positif dan 

negatif dari individu lain. 
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Sheerer (2018) menuturkan mengenai aspek-aspek yang ada dalam 

penerimaan diri seseorang, diantaranya yaitu : 

a. Menganggap diri sendiri sama atau sejajar. 

Individu yang menggap diri sendiri sama dan sederajat didalam 

lingkungannya, membuat orang tersebut merasa memiliki keistimewaan 

atau kekurangan daripada orang lain, sehingga membuat orang tersebut 

merasa tidak ada kesenjangan dalam kehidupannya. 

b. Mampu bertanggung jawab atas apa yang terjadi dan atas perbuatannya 

sendiri. 

Seseorang yang mampu bertanggung jawab atas diri dan 

sekitarnya pasti akan memiliki penerimaan yang baik oleh lingkungan 

sekitarnya. 

c. Menerima pujian, celaan dan kritikan secara objektif. 

Penerimaan diri terlihat dari keterbukaan seseorang terhadap 

kritik yang ia terima. Adanya keterbukaan yang diberikan akan 

membuat orang lain menerima dirinya dengan lebih baik. 

d. Mempercayai kemampuan diri sendiri dalam menghadapi kehidupan. 

Seseorang yang mempercayai kemampuannya dalam menghadapi 

kehidupan akan merasa lebih percaya diri dan dapat mengembangkan 

dirinya agar lebih baik sehingga mendapatkan rasa puas terkait dirinya 

sendiri. 

e. Tidak menganggap diri sendiri sebagai individu yang kurang beruntung. 

Seseorang yang tidak mengganggap dirinya rendah pasti akan 

memiliki kepercayaan diri dan kekuatan dalam menghadapi kehidupan, 

sehingga ia dapat menerima segala hal yang ada dalam dirinya. 

f. Tidak takut atau malu jika mendapat celaan. 

Seseorang yang dapat menerima segala komentar orang lain 

terhadapnya menandakan ia mempunyai penerimaan diri yang baik. 
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g. Tidak menganiaya dan merasa benci terhadap diri sendiri. 

Penerimaan diri terlihat dari sikap seseorang terhadap apa yang 

terjadi kepada kehidupannya. Penerimaan diri yang baik membuat 

orang lebih berpikir positif terhadap segala sesuatu. 

Berger (2016) menjelaskan macam aspek penerimaan diri individu, 

antaralain; 

a. Dasar sikap dan perilaku yang bersumber dari nilai dan standar diri 

sendiri, yaitu untuk menjalani hidup individu harus memegang nilai-

nilai didalam dirinya, bukan terpengaruh nilai-nilai luar. 

b. Keyakinan kuat dalam menghadapi kehidupan, yaitu individu memiliki 

kepercayaan diri dan lebih fokus untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. 

c. Mampu mengambil pujian atau kritikan dengan baik, yaitu seseorang 

akan memahami segala bentuk usul atau pun ulasan diri untuk 

mengembangkan dirinya. 

d. Menerima denga napa adanya, yaitu individu berupaya mengubah 

sesuatu yang terjadi dalam diri tetapi berusaha menerima tanpa 

menyalahkan diri sendiri. 

e. Menganggap diri sama dengan individu lainnya, yaitu individu yang 

paham jika dirinya sama berharga. 

f. Berpikir realistis terhadap orang lain dan lingkungan sekitar, yaitu tidak 

berespektasi tinggi dengan segala sesuatu yang terjadi.  

g. Tidak menganggap diri sendiri aneh atau berbeda dengan orang lain, 

yaitu tidak merasa menyimpang atau aneh dalam berperilaku. 

h. Mampu mengkontrol rasa malu, yaitu individu mampu menempatkan 

diri dalam bersosialisasi. 

Menurut Porter (2022) beberapa aspek penerimaan diri diantaranya:  

a. Mampu menghargai, mengakui serta memenuhi kebutuhan seseorang 

untuk menyatakan perasaan mereka. 

b. Mengakui bahwa tiap individu memiliki keunikan tersendiri sehingga 

dapat menghormati keunikan tersebut. 
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c. Memahami dan mevalidasi kebutuhan orang lain. 

d. Mampu memberikan kasih sayang dan cinta tanpa syarat. 

Berdasarkan beberapa teori diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa seorang individu termasuk orang tua dalam aspek penerimaan dirinya 

mampu menerima kekurangan dan kelebihan setiap individu, percaya pada 

kemampuan diri sendiri, tanggung jawab, berorientasi pada hal dikeluar diri, 

yaitu bersikap terbuka terhadap orang lain agar mendapatkan pengakuan 

sosial, menerima kodrat sebagai manusia dan mampu beradaptasi dengan 

tekanan sosial, menyadari keterbatasan. 

 

4. Karakteristik Individu Dengan Penerimaan Diri yang Baik 

Islam menjelaskan, karakteristik seseorang yang memiliki penerimaan 

diri yang baik (Muhammad, 2022), diantaranya: 

a. Percaya pada kemampuan sendiri untuk menghadapi hidup. 

Orang yang percaya kepada kemampuannya sendiri akan melebih 

tegar dalam menghadapi segala sesuatu yang terjadi dalam hidupnya. 

Hal itu, akan membuat orang tersebut menerima segala sesuatu yang 

terjadi kepadanya. 

b. Menganggap orang lain berharga. 

Orang yang memiliki sosok yang dianggapnya berharga akan 

berusaha memberikan segalanya kepada sosok tersebut sehingga 

membuatnya memiliki penerimaan diri yang baik terhadap dirinya dan 

sosok yang ia anggap berharga. 

c. Berani bertanggung jawab atas perilakunya. 

Sikap bertanggung jawab yang dilakukan dan ditunjukkan oleh 

seseorang merupakan sebuah tanda bahwa ia telah menerima apapun 

yang terjadi kepada hidupnya. 

d. Menerima pujian atau kritik secara objektif. 

Orang yang tidak anti terhadap respon yang diberikan lingkungan 

terhadapnya menandakan bahwa orang tersebut telah memiliki 

penerimaan diri yang baik. 
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e. Tidak bertindak membatasi. 

Dengan memberikan kebebasan mengekspresikan apapun yang 

ada dalam diri merupakan salah satu bentuk penerimaan diri yang baik. 

f. Tidak menyalahkan kekurangan orang lain dan tidak mengingkari 

kekuatan orang lain. 

Bersikap adil dan tidak merendahkan orang lain merupakan salah 

satu bentuk dorongan dalam mencapai penerimaan diri yang baik. 

Hjelle & Ziegler (2015) berdapat bahwa individu yang memiliki 

penerimaan diri yaitu mampu mengatasi kegagalan atau kesedihan, dan 

mampu mengatasi masalah emosional seperti depresi, marah, dan rasa 

bersalah adalah ciri-ciri penerimaan diri.  

Menurut Jersild & Brook (1978) karakteristik penerimaan diri adalah 

sebagai berikut:  

a. Memiliki penilaian realistis tentang potensi yang dimilikinya dan 

menghargai dirinya sendiri 

b. Percaya pada prinsip tanpa terpengaruh oleh pendapat orang lain 

c. Menyadari kekurangan diri tanpa menyalahkan diri sendiri 

d. Memiliki kemampuan untuk memandang dirinya secara realistis tanpa 

menyalahkan diri sendiri atas keadaan yang di luar kendalinya sendiri 

e. Memiliki kepekaan dan sadar akan tanggung jawabnya sendiri. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa seseorang yang memiliki penerimaan diri dapat dilihat dari beberapa 

karakteristik dalam diri seperti percaya pada kemampuan diri, memiliki 

tanggung jawab, memiliki pemikiran realistis, peka terhadap sekitar dan 

mampu menerima kekurangan, hal tersebut akan membentuk individu 

menjadi seorang yang menerima dan mencintai diri sendiri. 

 

B. Regulasi Emosi 

1. Pengertian Regulasi Emosi 

Regulasi emosi adalah kadar guna mengendalikan dan menempatkan 

emosi yang muncul pada situasi dan kondisi yang sesuai agar mencapai 
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suatu tujuan. Thompson (2007) menggambarkan regulasi emosi sebagai 

sebuah kemampuan yang dimiliki individu untuk mengolah emosi secara 

efektif sehingga mempunyai pemahaman dan ketahanan yang baik dalam 

menghadapi sebuah permasalahan. Menurut Shaffer (2005), regulasi emosi 

merupakan kemampuan individu untuk mengatur emosi yang timbul dengan 

kadar yang tepat untuk mencapai tujuan tertentu. Salah satu tujuannya 

adalah mengelola emosi sehingga menghasilkan ha yang positif.  

Sementara itu, menurut Gross dan Jhon (2020) regulasi emosi yaitu 

kemampuan individu untuk memahami atau tidak memahami pemikiran 

serta perilaku yang dimunculkannya berdasarkan emosi, baik positif 

maupun negatif. Gross (2015) juga mendefinisikan regulasi emosi sebagai 

kemampuan individu dalam mengendalikan, merasakan dan bagaimana 

mengekspresikan emosinya. Regulasi emosi juga bisa dijabarkan sebagai 

kemampuan melakukan evaluasi dan memodifikasi respons emosional untuk 

berperilaku dengan cara tertentu tergantung pada situasinya. Kemudian, 

menurut Wilson (Damariatna, 2020) Regulasi emosi adalah kemampuan 

individu untuk menghadapi kuatnya intensitas emosi positif atau negatif 

yang dialami, kemampuan menenangkan diri dari efek psikologis akibat 

kuatnya intensitas emosi, memfokuskan kembali dan mengatur perilaku 

secara tepat untuk mencapai suatu tujuan.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa regulasi 

emosi merupakan suatu kemampuan individu secara sadar maupun tidak 

disadari untuk mengatur dan mengendalikan emosi yang muncul pada 

tingkatan yang tepat bertujuan untuk mencapai sesuatu yang mencakup 

kemampuan dalam mengkontrol perasaan, respon, berfikir dan bagaimana 

cara cepat untuk menenangkan diri. 

 

2. Aspek-Aspek Regulasi Emosi 

Terdapat empat aspek yang biasa digunakan untuk menentukan 

kemampuan regulasi emosi menurut Gross (2015) yaitu : 
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a. Strategi regulasi emosi (stretegies) 

Kemampuan ini merupakan suatu keyakinan dalam diri seseorang 

untuk dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi, saat seseorang 

sudah mampu menemukan sebuah cara untuk menekan emosi negative 

sehingga dengan cepat menenangkan dirinya. 

b. Terlibat dalam perilaku yang diarahkan pada tujuan (goals) 

Dalam kemampuan ini seseorang tidak terpengaruh saat terpapar 

oleh emosi negative sehingga tetap bisa berfikir positif dan melakukan 

aktivitasnya dengan baik. 

c. Mengkontrol emosi (impulse) 

Dalam kemampuan ini seseorang dapat mengkontrol emosi yang 

sedang dirasakan sehingga dapat resepon emosi tersebut lewat nada 

bicara, tingkah laku dan fisiologis yang tepat tanpa menunjukkan respon 

yang berlebihan. 

d. Menerima respon emosi (acceptance) 

Dalam kemampuan ini seseorang dapat menerima segala kejadian 

yang menimbulkan emosi negative sehingga tidak merasa malu dan 

lebih legowo dalam merasakan emosi tersebut. 

Thompson (2007) mengemukakan beberapa aspek dalam regulasi 

emosi, antaralain: 

a. Emotions monitoring 

Merupakan kelebihan seseorang agar dapat sadar dan paham atas 

semua hal yang dialami oleh dirinya serta merupakan dasar dari seluruh 

aspek, artinya dalam tahapan ini akan membantu seseorang untuk 

mencapai tahap-tahap berikutnya. Tahap ini membantu seseorang agar 

dapat terhubungan dengan emosi, pikiran dan hal yang terhubung lainya 

sehingga seseorang mampu menafsirkan setiap emosi yang muncul. 

b. Emotions evaluating 

Salah satu kemampuan dalam diri seseorang guna mengatur dan 

menyeimbangkan semua emosi yang dialami dirinya. Seperti halnya jika 

seseorang mengalami perasaan marah dan benci, namun kemudian 
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mampu menerima semua yang terjadi, tidak menolak dan berusaha 

mengatur emosinya secara seimbang. 

c. Emotions modifications 

Merupakan kemampuan dalam diri seseorang untuk merubah 

emosi yang dirasakan sehingga memberikan motivasi tersendiri kepada 

orang tersebut terutama saat berada pada situasi putus asa dan 

mendesak. Adanya kemampuan ini membuat seseorang lebih percaya 

diri dan dapat bertahan dalam permasalahan yang dihadapi. 

Menurut beberapa penjelasan diatas bisa diambil kesimpulan bahwa 

terdapat beberapa aspek seperti mengatur, mengevaluasi dan mengubah 

emosi, hal-hal tersebut saling berkaitan dan digunakan untuk menentukan 

kemampuan regulasi emosi seseorang sehingga orang tersebut dapat 

menciptakan respon emosi yang lebih baik dan membantu dalam 

menghadapi masalah yang dihadapi. 

 

3. Karakteristik Regulasi Emosi yang Baik 

Menurut Martiin (Wicaksana, 2018), terdapat beberapa hal untuk 

dapat melihat karakteristik seseorang memiliki regulasi emosi, antara lain: 

a. Mampu mengatur emosi negatif, yaitu individu bisa mengendalikan 

emosi menjadi sesuatu yang dapat mengembangkan dirinya. 

b. Mau melakukan intropeksi dan relaksasi diri, individu membuka diri 

atas segala kesalahan yang dilakukan dan menjadikannya pembelajaran. 

c. Tidak gampang berputus asa dalam menghadapi permasalahan, individu 

mampu mengolah emosinya menjadi semangat untuk menghadapi 

masalah. 

d. Mampu bertanggung jawab atas kebahagiaan dan perasaan diri sendiri, 

yaitu mampu mengendalikan segala hal yang dirasakan dan emosi yang 

ditunjukkan. 

e. Memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain, yaitu mampu 

memahami lingkungan dan mampu menempatakan diri. 
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f. Intensitas merasakan emosi positif lebih tinggi dibandingkan emosi 

negatif, yakni individu yang memiliki regulasi emosi baik akan lebih 

menunjukkan hal-hal positif dikehidupannya. 

Goleman (2007) menuturkan bahwa kemampuan regulasi emosi 

seseorang dapat dilihat dari 6 hal, yaitu: 

a. Mampu menjalin hubungan interpersonal yang baik dengan orang lain, 

yaitu mampu melakukan komunikasi dan menempatkan diri di 

lingkungan. 

b. Memiliki kendali diri yang baik, yaitu mampu mengatur emosi dan 

perilaku yang akan ditunjukkan. 

c. Toleransi yang terhadap rasa frustasi, yaitu memiliki keterbukaan 

terhadap perasaan negatif yang dirasakan. 

d. Tidak gegabah dan selalu bersikap hati-hati, yaitu selalu memiliki 

perhitungan disetiap situasi yang dihadapi. 

e. Memiliki keuletan dalam menghadapi tantangan, yaitu mampu 

memahami dan mengatasi masalah dengan kemampuan sendiri. 

f. Berpandangan positif terhadap diri dan lingkungan sekitar, yaitu 

berprasangka baik pada setiap hal yang dihadapi. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diambil kesimpulkan, terdapat 

beberapa karakteristik untuk melihat kemampuan regulasi seseorang yaitu 

mampu mengatur emosi, mau mengintropeksi diri, tidak mudah putus asa, 

peka terhadap lingkungannya dan penuh dengan emosi positif. Semua hal 

tersebut saling berkaitan dan meningkatkan regulasi emosi seseorang. 

 

4. Strategi Regulasi Emosi 

Menurut Gross (2020) strategi regulasi emosi terdapat beberapa 

tahapan yang harus dilakukan, antara lain: 

a. Pemilihan situasi 

Pemilihan situasi untuk memilih bersosialisasi atau menutup diri 

guna mengatur emosi. 
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b. Perubahan situasi 

Mengubah situasi yang dipilih agar dapat berpengaruh dalam 

pengendalian emosi. 

c. Penyebaran perhatian 

Fokus pada suatu aspek dalam situasi, bertujuan untuk tetap 

berkonsentrasi dalam memecahkan masalah. 

d. Perubahan kognitif 

Individu akan memandang suatu aspek dalam situasi sebagai hal 

yang dapat merubah pikiran, respon emosi dan perilaku, sehingga 

mendapatkan keterangan dalam suatu situasi. 

e. Perubahan respon 

Kemampuan individu dalam mengatur respon emosi yang akan 

ditampilkan untuk memahami sebuah situasi. 

Kesimpulan dari pemaparan di atas, ialah strategi regulasi emosi 

terdiri dari beberapa tahapan yaitu pemilihan, perubahan, penyebaran pada 

situasi serta perubahan kognitif dan juga perubahan respon. Hal-hal tersebut 

saling berkaitan sehingga memastikan bahwa seseorang memiliki regulasi 

emosi yang baik. 

 

C. Hubungan Regulasi Emosi dengan Penerimaan Diri Ibu yang Memiliki 

Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Kabupaten Kudus 

Penerimaan diri adalah tolak ukur dalam hal pengelolaan emosi seseorang. 

Untuk dapat mengelola atau mengatur emosi dengan baik seorang individu harus 

bisa memahami dan menerima semua hal yang terjadi dikehidupannya, sehingga 

akan memunculkan sikap-sikap positif yang akan membantu seseorang dalam 

mengahadapi kehidupannya. Penerimaan diri merupakan suatu sikap positif dalam 

menghargai segala kelebihan dan kekurangan yang akan membuat diri lebih 

bahagia dan tidak khawatir menjalani kehidupan sehari-hari karena merasa dapat 

beradaptasi terhadap lingkungan dan dapat melihat potensi yang ada pada diri 

seseorang (Yurizka dkk., 2022). Penerimaan diri bisa diartikan juga sebagai 

kemauan untuk menerima diri sendiri atau orang lain, termasuk kondisi fisik, 
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psikologi sosial, dan aktualisasi diri, serta kelebihan dan kekurangan (Islami, 

2020). 

Terbentuknya penerimaan diri pada individu dapat didasari beberapa faktor, 

diantaranya yakni adanya regulasi emosi (Hurlock, 1980). Regulasi emosi sendiri 

adalah suatu kemampuan atau kelebihan yang dipunyai individu untuk 

memberikan nilai, mengatasi, mengolah dan mengungkap emosi yang dikelurkan 

sehingga dapat merespon keadaan dengan tepat sesuai kondisi yang terjadi, baik 

secara sadar maupun tidak (Suratno, 2015). Seorang yang mempunyai regulasi 

emosi yang baik akan mampu mengolah emosi yang ia keluarkan dan dapat 

merespon setiap situasi yang terjadi dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian 

tentang Hubungan Antara Regulasi Emosi Dengan Penerimaan Diri Pada Remaja 

Yatim Piatu di Panti Asuhan, dijelaskan bahwa ditemukan keterkaitan antara 

regulasi emosi dengan penerimaan diri. Adanya hubunagn positif antara kedua 

variable yang diteliti yaitu semakin tinggi regulasi emosi maka penerimaan diri 

akan ikut tinggi juga, begitu juga sebaliknya semakin rendah regulasi emosi 

seseorang, akan rendah juga penerimaan dirinya (Ainur, 2018). Berdasarkan 

pemaparan tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa regulasi emosi dengan 

penerimaan diri mempunyai hubungan positif yang berperan penting pada 

kehidupan seseorang. 

Penerimaan diri dapat muncul karena adanya kemauan untuk mengevaluasi 

hal negatif yang terjadi pada diri sendiri atau dalam hal ini juga bisa disebut 

sebagai regulasi emosi, berdasarkan penilaian diri dan pendapat orang lain yang 

didasari dengan pendidikan (Dewi, 2017). Menurut Hurlock (1980) salah satu 

faktor yang memberikan pengaruh pada penerimaan diri seseorang ialah tidak 

adanya gangguan emosional yang meliputi adanya regulasi emosi. Hal ini karena 

seseorang yang mampu menerima sesuatu yang terjadi pada dirinya juga akan 

mampu mengendalikan emosi yang akan ditunjukkan. 

Regulasi emosi sangat berperan penting dalam penerimaan diri seseorang 

sebab dengannya akan mengarahkan seseorang pada sikap positif terhadap 

lingkungannya. Regulasi emosi ialah kelebihan dalam menyeimbangkan emosi, 
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melakukan evaluasi dan mengubah respon serta menunjukkan sikap positif sesuai 

dengan keadaan yang terjadi (Setiadji, 2019).  

Regulasi emosi dan penerimaan diri termasuk beberapa faktor psikologis 

yang saling berkaitan dalam hidup individu. Penelitian ini akan berfokus pada 

hubungan regulasi emosi dan penerimaan diri ibu yang mempunyai anak dengan 

kebutuhan khusus di SLB Kabupaten Kudus. Memiliki anak dengan kebutuhan 

khusus tentu menjadi tantangan kehidupan dan akan mempengaruhi mental dan 

emosi seorang ibu, namun akan menjadi sebuah berkah tersendiri bagi para orang 

tua yang mampu membesarkan anaknya dengan baik. Anak berkebutuhan khusus 

merupakan anak yang memiliki keterbatasan dalam hal fisik, mental, pemahaman 

akan pengetahuan, sosial dan pengendalian emosi yang bisa menghambat 

perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak seusianya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Faradina pada tahun 2016 mengenai 

penerimaan diri orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus menyatakan 

bahwa orang tua akan lebih banyak mengalami stress dan malu dalam mengasuh 

anak yang berkebutuhan khusus, dalam hal ini terkhusus untuk seorang ibu 

(Faradina, 2016). Dalam situasi sulit, para ibu sering berada di bawah tekanan dan 

stres yang meningkat. Secara psikologis, sang ibu kehilangan harapan pada 

anaknya yang “tidak normal” namun harus menerima bahwa anaknya tidak 

sempurna. Ketidakpastian jangka panjang tentang perkembangan dan status anak 

berkebutuhan khusus menghadirkan tantangan tersendiri bagi para ibu, dan tingkat 

stres menjadi lebih besar ketika ibu tidak dapat mengatur atau meregulasi emosi 

negatif yang dirasakannya. Dalam situasi ini, biasanya seorang ibu akan 

memunculkan dua sikap yang bertolak belakang yaitu ada yang menerimanya 

sebagai takdir, namun ada pula yang menolak takdir tersebut. Tentu, hal ini akan 

sangat berpengaruh pada perkembangan sang anak. 

Salah satu penelitian yang dilakukan Utami pada tahun 2021 berjudul 

Hubungan Regulasi Emosi dan Penerimaan Diri pada Usia Dewasa Awal Dusun 

Krajan yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek individu usia 

dewasa awal dengan rentang umur 18-40 tahun sejumlah 132 orang. Hasil 
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penelitian ditemukan hubungan positif antara regulasi emosi dengan penerimaan 

diri subjek (Utami, 2021) 

Aris dan Rinaldi pada tahun 2015 pada penelitiannya berjudul hubungan 

regulasi emosi dengan penerimaan diri Wanita premenopouse yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan subjek 75 ibu-ibu berusia 40-55 tahun. Hasil pada 

penelitian ini dijelaskan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara regulasi 

emosi dengan penerimaan diri (Aris & Rinaldi, 2015). Maknanya terdapat 

hubungan positif signifikan antara regulasi emosi dan penerimaan diri pada objek 

penelitian. Hal ini bisa dipahami bahwa semakin tinggi regulasi emosi, tinggi pula 

penerimaan diri seseorang, serta memungkinkan terjadi juga pada subjek yang 

akan diteliti yaitu ibu dengan anak berkebutuhan khusus di SLB Kabupaten 

Kudus. 

 

D. Hipotesis 

Hasil dari pemaparan diatas, peneliti dapat mengajukan hipotesis penelitian 

yaitu “ada hubungan positif antara regulasi emosi dengan penerimaan diri pada 

ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Kabupaten Kudus”. Dengan 

demikian, dapat dikatakan semakin tinggi regulasi emosi, maka semakin tinggi 

juga penerimaan diri pada ibu, begitu pula sebaliknya yaitu semakin rendah 

penerimaan diri maka makin rendah juga regulasi emosi seorang ibu. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel 

Identifikasi variabel yakni langkah awal guna menentukan variabel 

penelitian utama serta menetapkan kegunaan atau manfaat dari variabel tersebut 

didalam penelitian (Azwar, 2017). Penelitian ini didasarkan menggunakan 

metode pendekatan kuantitatif, yang menekankan analisis data numerik yang 

dihitung secara statistik. Pendekatan ini biasanya menggunakan data penelitian 

inferensial atau dengan menguji hipotesis. Metode kuantitatif dapat digunakan 

untuk menentukan pentingnya perbedaan antara kelompok data dan pentingnya 

variabel utama penelitian. Data untuk penelitian ini didapatkan melalui variabel 

yang sudah ditentukan sebelumnya lalu setelah itu diukur dengan instrument yang 

telah disusun (Azwar, 2017). 

Variabel penelitian yakni atribut, properti atau nilai seseorang, objek, atau 

aktivitas dengan ragam tertentu yang kemudian ditunjuk oleh peneliti untuk 

dipahami hingga mencapai suatu kesimpulan (Azwar, 2017). Pada penelitian ini 

adapun variabel bebas (X) dan variabel tergantung (Y). Variabel bebas yaitu 

variable yang memiliki sifat mempengaruhi variabel lainnya (variabel tergantung). 

Variabel tergantung atau juga bisa disebut variabel terikat yaitu variabel yang 

diukur untuk menentukan besarnya pengaruh variabel tambahan. Berikut 

merupakan variabel yang akan digunakan dalam penelitian kali ini, antara lain: 

1. Variabel bebas (X)  : Regulasi emosi 

2. Variabel tergantung (Y) : Penerimaan diri 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional yaitu suatu definisi atau pengertian yang meliputi 

variable yang dirumuskan didasari oleh karakterisik atau sifat dari variabel yang 

diamati. Definisi operasional juga berisikan sebuah penjelasan mengenai variabel 

yang digunakan dan diolah menggunakan suatu metode penelitian tertentu 

(Azwar, 2017). Tujuan dari definisi operasional sendiri yaitu untuk menjabarkan 

penjelasan mengenai pemahaman operasional dari variabel-variabel didalam 
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penelitian yang memiliki sifat abstrak lalu dijadikan sebuah konsep sehingga 

mampu diukur keasliannya serta membuat persepsi yang sejalan untuk terhindar 

dari kesalahpahaman saat menafsirkan sebuah variabel. Pada penelitian yang 

dilaksanakan kali ini, peneliti memakai 2 variabel, antara lain: 

1. Penerimaan Diri 

Penerimaan diri yaitu sikap toleransi individu terhadap masalah yang 

dirasakan, baik positif maupun negatif, yang diwujudkan dalam bentuk 

tindakan, kepedulian, dukungan dan perhatian untuk meningkatkan dukungan 

sosial, kedamaian, kesejahteraan dan ketenangan. Pada variabel penerimaan 

diri peneliti akan memakai skala penerimaan diri yang disusun bersumber 

dari aspek-aspek menurut Supratiknya (2016) yang meliputi aspek 

kemampuan mengungkapkan pikiran, kondisi psikologis yang sehat dan 

memiliki penerimaan terhadap orang lain. 

Berdasarkan skor dari skala tersebut akan diperoleh jika semakin 

tinggi skor didapatkan dari skala, semakin tinggi penerimaan diri subjek, 

begitu pula sebaliknya semakin rendah skor didapatkan dari skala, semakin 

rendah penerimaan diri subjek. 

 

2. Regulasi Emosi 

Regulasi emosi merupakan suatu perencanaan yang meliputi 

pemikiran yang disadari maupun yang tidak disadari individu perihal 

mengatur serta mengendalikan emosi agar muncul dalam tingkatan yang 

sesuai. Hal ini bertujuan agar memperoleh sesuatu dan mendapatkan metode 

cepat dalam menangkan diri sesaat setelah merasakan sesuatu yang membuat 

individu kehilangan kontrol emosinya. Pada variabel regulasi emosi, peneliti 

memakai skala berdasarkan aspek-aspek dari Thompson (2007) yaitu emotion 

mentoring, emotion evaluating dan emotions modifications. 

Berdasarkan skor dari skala tersebut akan menunjukkan jika makin 

tinggi skor, tinggi pula regulasi emosi subjek, begitu juga makin rendah skor 

maka rendah pula regulasi emosi subjek. 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2014) Polulasi yakni area generalisasi atau 

cakupan dari sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu, sehingga 

populasi dapat terdiri dari banyak orang atau bahkan benda-benda lainnya. 

Populasi pada penelitian ini yakni Ibu dari siswa dan siswi di SLB 

Kabupaten Kudus berdasarkan data pokok sekolah dari jenjang Calistung, 

SD, SMP dan SMA berjumlah 695 orang, dengan penjabaran sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Populasi Penelitian 

No. Sekolah  Jumlah  

1. SLBS Sunan Muria Kudus  178 

2. SLB Negeri Cendono Kudus  179 

3. SLB Negeri Kaliwungu Kudus 120 

4. SLB Negeri Purwosari Kudus 218 

 Jumlah  695 

 

2. Sampel 

Sampel yaitu bagian didalam populasi yang mempunyai ciri-ciri dan 

digunakan peneliti dalam penelitiannya. Sampel adalah bagian populasi 

yang karakteristi atau cirinya dianalisis, serta dapat mewakili seluruh 

populasi sedemikian rupa sehingga jumlah yang dipakai pada penelitian 

menjadi lebih kecil atau sama dari jumlah populasi, tergantung dari 

besarnya populasi dan keterbatasan penelitian seperti penghematan biaya, 

waktu, tenaga, jaminan ketelitian dan bobot hasil. Penelitian ini akan 

mengambil sampel dengan karakteristik ibu yang mempunyai anak dengan 

kebutuhan khusus di SLB Kabupaten Kudus dan sampel yang dipilih untuk 

pelaksanaan penelitian yaitu ibu anak berkebutuhan khusus di SLBN 

Purwosari Kudus dan SLBN Kaliwungu Kudus sebanyak 338 orang. 

 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling ialah metode yang bertujuan untuk mendapatkan 

sampel secara garis besar. Teknik sampling akan menentukan jumlah subjek 

yang dipakai pada penelitian (Sugiyono, 2014). Teknik sampling yang 
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dipakai pada penelitian kali ini ialah cluster random sampling. Penjelasan 

sederhana dari cluster random sampling merupakan sistem pengambilan 

sampel yang dikelompokkan menjadi grup dan diambil secara acak 

(Sugiyono, 2014). Pada penelitian kali ini subjek yang akan diambil adalah 

ibu yang mempunyai anak dengan kebutuhan khusus di SLB Kabupaten 

Kudus. Pemilihan untuk sampel penelitian yakni SLB yakni SLBN 

Purwosari Kudus dan SLBN Kaliwungu Kudus. Kemudian, sisanya yakni 

SLBN Cendono Kudus dan SLBS Sunan Muria Kudus sebagai sampel uji 

coba. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yakni proses sistematis guna mendapatkan 

informasi yang diperlukan. Tujuan dari proses pengumpulan data kegiatan 

penelitian adalah untuk menyampaikan informasi tentang variabel yang 

diteliti secara efektif dan tepat. Pada penelitian ini, skala dibuat memakai 

metode pertanyaan-pertanyaan yang tersusun, bertujuan untuk menyatakan 

atribut  tertentu yang dihasilkan lewat respon terhadap pertanyaan tersebut 

(Azwar, 2017). Tujuan pengumpulan data adalah untuk mengetahui lebih 

banyak tentang variabel yang penelitian. Dua skala yang dipakai dalam 

penelitian ini yakni skala penerimaan diri dan skala regulasi emosi. 

Skala pada penelitian kali ini akan dibuat menggunakan alternatif 

jawaban, yaitu: Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S) 

dan Sangat Sesuai (SS). Setiap aitem akan menjelaskan indikator yang tidak 

sama dan akan dibedakan melalui dua jenis aitem yakni favorable dan 

unfavorable. Pada aitem favorable akan mendapatkan skor 4 jika subjek 

menjawab SS, skor 3 pada jawaban S, skor 2 pada jawaban TS dan 

mendapat skor 1 jika menjawab STS. Sedangkan, pada jawaban aitem 

unfavorable akan diberikan skor 4 jika subjek menjawab STS, skor 3 untuk 

jawaban TS, skor 2 untuk jawaban S dan skor 1 untuk jawaban SS. 
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a. Skala Penerimaan Diri 

Skala penelitian ini ditujukan untuk melihat dan mengukur 

penerimaan diri pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus di SLB 

Kabupaten Kudus. Skala pengukuran penerimaan diri yang akan 

dipakai untuk penelitian kali ini yaitu skala yang dirancang peneliti dari 

aspek-aspek yang diutarakan oleh Supratiknya (2016) yaitu mencakup 

kemampuan mengungkapkan pikiran, kondisi psikologis yang sehat dan 

penerimaan terhadap orang lain. 

Tabel 2. Blueprint Penerimaan Diri 

No.  Aspek-Aspek 

Penerimaan Diri 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Kemampuan 

mengungkapkan pikiran. 

5 5 10 

2. Kondisi psikologis yang 

sehat. 

5 5 10 

3. Penerimaan terhadap 

orang lain. 

5 5 10 

 Total  15 15 30 

 

b. Skala Regulasi Emosi 

Skala penelitian ini ditujukan untuk mengukur regulasi emosi ibu 

yang mempunyai anak kebutuhan khusus di SLB Kabupaten Kudus. 

Skala pengukuran regulasi emosi yang dipakai untuk penelitian kali ini 

yakni skala yang disusun berdasarkan teori yang dipaparkan oleh 

Thompson (2007) yang mencakup adanya emotions monitoring, 

emotions evaluating dan emotions modifications. 

Tabel 3. Blueprint Regulasi Emosi 

No. Aspek-Aspek  

Regulasi Emosi 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Emotions monitoring 5 5 10 

2. Emotions evaluating 5 5 10 

3. Emotions modifications 5 5 10 

 Total  15 15 30 
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D. Uji Validitas, Daya Beda Aitem dan Reliabilitas 

1. Validitas  

Validitas atau sama halnya dengan validity memiliki arti sebagai suatu 

hal untuk mengukur kecermatan dan kepastian dalam melakukan fungsi 

suatu tes atau instrument penelitian (Pradana, 2022). Hal ini akan 

menunjukkan sejauh mana skala yang digunakan dapat menunjukkan 

keakuratan data mengenai atribut yang disusun. Instrument yang berfungsi 

dengan baik akan memiliki validitas yang tinggi, sementara instrumen yang 

kurang berfungsi akan memiliki validitas yang rendah. Alat ukur yang 

digunakan peneliti harus bervaliditas tinggi sehingga hasil bisa dianggap 

valid, sedangkan yang bervaliditas rendah akan dianggap kurang valid.  

Peneliti menggunakan validitas isi yakni suatu jenis validitas dengan 

melakukan peyusunan bentuk instrumen penelitian guna mengukur konsep 

yang harus diuji. Validitas isi akan diukur menggunakan analisis rasional, 

yakni bagaimana aitem bisa dianggap sesuai dan bisa digunakan tidak hanya 

berlandaskan penelitian dari peneliti tapi juga berdasarkan penilaian ahli 

yang kompeten, dalam hal ini yakni dosen pembimbing (Azwar, 2012).  

 

2. Uji Daya Beda Aitem 

Daya beda pada aiteim merupakan sesuatu untuk melihat sejauh apa 

sebuah aitem dapat memilah antara individu dengan kelompok yang 

mempunyai ketentuan ataupun tidak untuk bisa diukur (Ahmad, 2020). 

indicator daya beda berpusat pada kecocokan antara fungsi sebuah aitem 

dengan fungsi sebuah skala secara menyeluruh. 

Suatu aitem memiliki batas kriteria berdasarkan korelasi rix  ≥ 0,30. 

Keseluruhan aitem dapat dikatakan tinggi atau memiliki hasil memuaskan 

jika memiliki batas minimal koefisiensi korelasi sebesar 0,30. Aitem yang 

berkorelasi kurang dari 0,30 dapat diartikan mempunyai daya beda yang 

dikatakan rendah. Sedangkan, aitem yang mempunyai koefisiensi korelasi 

melebihi 0,30 bisa dijadikan untuk skala. Namun, jika banyak aitem yang 

valid kurang cukup maka batasan kriteria memiliki toleransi penurunan 
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menjadi 0,25 (Azwar, 2012) Teknik korelasi yang akan digunakan untuk 

menghitung daya beda aitem pada penelitian kali ini adalah product moment 

dan dikerjakan melalui SPSS (Statistical Packages for Social Sience). 

 

3. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan pengertian mengenai sejauh apa alat ukur 

dapat melakukan pengukuran lebih dari satu kali dan akan tetap memiliki 

hasil sama, serta pengukuran bisa dipercaya (Azwar, 2012). Reliabilitas bisa 

dikatakan koefisien apabila dalam rentang angka 0 smpai 1,00. Namun, 

jarang ditemukan koefisien diangka 1,00 maka jika pengukuran koefisien 

realibilitas meninggi mendekati 1,00 dikatakan reliabel sedangkan jika 

semakin rendah mendekati 0 dikatakan reliabilitasnya rendah (Azwar, 

2012). Teknik analisis alpha cronbach akan digunakan dalam penelitian kali 

ini untuk melihat reliabilitas alat ukur dan dikerjakan memanfaatkan 

program SPSS (Statistical Packages of Social Sience). 

 

E. Teknik Analisis Data 

Pelaksanaan analisis data bertujuan memberi jawaban atas rumusan masalah 

yang sudah dirumuskan peneliti guna mendapatkan hasil yang baik dalam 

penelitian. Analisis data ialah suatu metode ilmiah yang berisikan cara mengolah, 

mengumpulkan, menyusun dan menyajikan analisis data dalam angka yang 

nantinya akan dibuat sebuh kesimpulan akhir (Azwar, 2012). Guna menentukan 

hubungan antara regulasi emosi dan penerimaan diri, penelitian ini menggunakan 

metode teknik analisis korelasi Product Moment Pearson. Analisa data pada 

penelitian dikerjakan memakai program SPSS (Statistical Packages of Social 

Sience).  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Saat penelitian ingin diselenggarakan, seorang peneliti akan 

melakukan sebuah orientasi kancah penelitian supaya semua dapat berjalan 

lancar. Pada tahap permulaan yang harus dikerjakan peneliti adalah 

memutuskan tempat untuk melakukan penelitian. Penelitian kali ini 

mengambil tempat di SLB Kabupaten Kudus. 

Terdapat beberapa SLB di Kabupaten Kudus yang meliputi SD, SMP 

dan SMA sederajat, diantaranya yaitu SLBN Purwosari Kudus yang 

didirikan oleh pemerintah pada tanggal 2 Oktober 1989 dengan SK 

pendirian sekolah : 421.2/Neg/02214/1989 dengan jumlah siswa saat ini 

yaitu 125 orang dan bapak Edi Sujito sebagai Kepala Sekolah saat ini, 

SLBN Cendono Kudus yang didirikan oleh pemerintah pada tanggal 10 

Februari 1989 dengan SK pendirian sekolah : 421.2/Neg/022214/1989 

dengan jumlah siswa saat ini yaitu 181 orang dan bapak Kuntjoro Hadi 

Witjaksono sebagai Kepala Sekolah saat ini, Lalu, SLBN Kaliwungu Kudus 

didirikan pemerintah 2 Oktober 1989 dengan SK pendirian sekolah : 

431.2/Neg/02214/1989 dengan jumlah siswa saat ini yaitu 100 orang dan 

Bapak Eko Puji Widodo sebagai Kepala Sekolah saat ini. Serta, terdapat 

SLBS Sunan Muria Kudus yang didirikan pada tanggal 13 Oktober 2004 

dengan SK pendirian sekolah : 425.1/44154 dengan jumlah siswa saat ini 

yaitu 178 orang dan ibu Diana Marthasari sebagai Kepala Sekolah saat ini. 

Beberapa SLB ini berlokasi tersebar wilayah di Kabupaten Kudus, 

untuk SLB Purwosari sendiri terletak di Kecamatan Kota, lebih tepatnya 

berada di Jl. Ganesha II Purwosari, SLBN Kaliwungu terletak di Jl. Jepara 

Km 7, Kec. Kaliwungu. Sedangkan, SLBN Cendoro dan SLBS Sunan 

Muria Kudus tertelak hampir berdekatan dan sama-sama berada di daerah 

Kecamatan Dawe, lebih tepatnya di Jl. Gebog Madu, Kabupaten Kudus. 
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2. Persiapan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan tentu perlu dipersiapkan dengan sangat 

matang dan sesuai prosedur yang berlaku. Bentuk persiapan yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu dengan mengajukan pembuatan surat izin atau surat 

pengantar dari Universitas, dilakukan dengan cara menghubungi bagian TU 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang untuk 

pembuatan surat yang diperlukan yang nantinya surat tersebut akan 

ditujukan kepada kepala sekolah. Persiapan penelitian dilakukan melalui 

beberapa proses, diantaranya : 

a. Persiapan Perizinan 

Tahapan pertama dalam melakukan penelitian yaitu dengan 

mempersiapkan surat perizinan penelitian. Surat perizinan penelitian 

yang dikeluarkan oleh Fakultas akan diberikan kepada SLB yang 

menjadi tempat penelitian yaitu SLB Sunan Muria Kudus untuk 

pelaksanaan tryout dan SLBN Cendono serta SLBN Purwosari dan 

SLBN Kaliwungu untuk pelaksanaan penelitian. Dalam pelaksanaan 

tryout dan penelitian, peneliti menyerahkan surat izin dengan nomor 

171/C.1/Psi-SA/I/2024, 172/C.1/Psi-SA/I/2024, 250/C.1/Psi-SA/I/2024 

dan 248/C.1/Psi-SA/I/2024 untuk permohonan izin melakukan 

penyebaran skala. 

b. Penyusunan Alat Ukur 

Penelitian kali ini menggunakan skala sebagai alat ukur psikologi. 

Skala adalah jenis alat yang digunakan untuk mengukur atribut 

penelitian, seperti pertanyaan-pertanyaan yang dibuat peneliti yang 

disusun berdasarkan aspek-aspek pada variabel penelitian. 

Skala yang dipergunakan pada penelitian ini ada 2 yakni skala 

penerimaan diri dan skala regulasi emosi. Penjelasan masing-masing 

sekala sebagai berikut: 

1) Skala Penerimaan Diri 

Skala ini dibuat dengan aspek yang dicetuskan Supratinya 

(2016), yaitu mencakup kemampuan mengungkapkan pikiran, 
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kondisi psikologis yang sehat dan penerimaan terhadap orang 

lain. Skala ini terdapat 30 aitem dengan penjabaran yaitu 15 aitem 

favorable dan 15 aitem unfavorable, antaralain: 

Tabel 4. Sebaran Skala Penerimaan Diri 

No.  Aspek-Aspek 

Penerimaan Diri 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Kemampuan 

mengungkapkan 

pikiran. 

1, 2, 5, 6, 

9 

3, 4, 7, 8, 10 10 

2. Kondisi psikologis 

yang sehat. 

11, 12, 15, 

16, 19 

13, 14, 17, 

18, 20 

10 

3. Penerimaan 

terhadap orang 

lain. 

21, 22, 25, 

26, 29 

23, 24, 27, 

28, 30 

10 

 Total  15 15 30 

 

2) Skala Regulasi Emosi 

Skala regulasi emosi disusun menggunakan aspek-aspek 

yang dicetuskan oleh Thompson (2007) yang mencakup adanya 

emotions monitoring, emotions evaluating dan emotions 

modifications. Skala ini terdapat 30 aitem dengan penjabaran 

yaitu 15 aitem favorable dan 15 aitem unfavorable, antaralain:  

Tabel 5. Sebaran Skala Regulasi Emosi 

No. Aspek-Aspek  

Regulasi Emosi 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Emotions 

monitoring 

1, 2, 5, 6, 9 3, 4, 7, 8, 10 10 

2. Emotions 

evaluating 

11, 12, 15, 

16, 19 

13, 14, 17, 

18, 20 

10 

3. Emotions 

modifications 

21, 22, 25, 

26, 29 

23, 24, 27, 

28, 30 

10 

 Total  15 15 30 

 

c. Uji Coba Alat Ukur 

Uji coba alat ukur dilakukan agar memahami reliabilitas skala dan 

daya beda padaa aitem. Uji coba alat ukur diselenggarakan tanggal 24 

Januari 2024. Penyebaran alat ukur menggunakan kuisioner cetak 

sebanyak 105 kuisioner sesuai dengan jumlah siswa siswi yang ada 

dilapangan dengan memberikan kepada ibu siswa yang sedang 
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menunggu anak di sekolahan dan meminta bantuan pihak sekolah untuk 

membagikan kuisioner kepada ibu siswa dan dikumpulkan kembali 

sesuai waktu yang ditentukan. Subjek pada uji coba alat ukur kali ini 

adalah ibu dari siswa SLB Sunan Muria Kudus dan SLBN Cendono 

Kudus. Dalam proses pengumpulan data 2 sekolah dibutuhkan waktu 9 

hari dihitung dari tanggal 24 Januari sampai dengan 1 Februari 2024.  

Tabel 6. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur 

Sekolah Jumlah data siswa Skala 

Disebar 

Skala 

Kembali 

SLB Sunan Muria Kudus 178 50 26 

SLBN Cendono Kudus 179 55 18 

Total 357 105 44 

 

d. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

Skor diberikan kepada jawaban responden, setelah itu peneliti 

melaksanakan uji daya beda serta estimasi realiabilitas kepada skala 

yang ada. Uji daya beda mempunyai tujuan untuk melihat apakah 

aitem-aitem bisa memisahkan individu berdasarkan atribut yang diukur 

atau tidak. Daya beda aitem dapat dibilang tinggi apabila nilai koefisien 

korelasinya ≥ 0,300 dan dibilang rendah apabila ≤ 0, 300, hal tersebut 

didapatkan dengan memanfaatkan product moment pearson (Azwar, 

2021). Berikut merupakan hasil dari hitungan daya beda aitem dan 

estimasi reabilitas aitem, antaralain: 

1) Skala Penerimaan Diri 

Hasil uji daya beda aitem pada skala penerimaan diri kepada 

ibu yang mempunyai anak berkebutuhan khusus di SLB Kabupaten 

Kudus dari 30 aitem yang dibagikan didapatkan 23 aitem berdaya 

beda tinggi dan 7 aitem berdaya beda rendah. Kisaran indeks daya 

beda tinggi diantara 0,300-0,642 dari 23 aitem. Sedangkan, indeks 

daya beda rendah diantara  0,049-0,287 dari 7 aitem yang telah 

gugur yaitu 1, 11, 12, 20, 21, 23 dan 25. Hasil dari estimasi 

reliabilitas pada 23 aitem skala penerimaan diri yaitu sebesar 0,830 

dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 7. Hasil Uji Coba Sebaran Aitem Penerimaan Diri 

No

. 

Aspek-Aspek 

Penerimaan 

Diri 

Aitem Favorable Unfavorable 
Juml

ah 
Favorable Unfavorable DB

T 

DB

R 

DB

T 

DB

R 

 

1. Kemampuan 

mengungkapka

n pikiran. 

1*, 2, 5, 6, 

9 

3, 4, 7, 8, 10 4 1 5 0  10 

2. Kondisi 

psikologis yang 

sehat. 

11*, 12*, 

15, 16, 19 

13, 14, 17, 

18, 20* 

3 2 4 1  10 

3. Penerimaan 

terhadap orang 

lain. 

21*, 22, 

25*, 26, 

29 

23*, 24, 27, 

28, 30 

3 2 4 1  10 

 Total  10 13 10 5 13 2  30 

Keterangan: (*) aitem dengan daya beda rendah 

 

2) Skala Regulasi Emosi 

Hasil dari uji daya beda item pada skala regulasi emosi untuk 

ibu dengan anak berkebutuhan khusus di SLB Kabupaten Kudus, 

dari 30 item yang dibagikan, 22 item berdaya beda tinggi dan 8 

item berdaya beda rendah. Kisaran indeks dayaabedaatinggi 

diantara 0,300-0,670 dari 22 aitem. Sedangkan, indeks dayaabeda 

rendah diantara  0,153-0,281 dari 8 aitem yang telah gugur yaitu 3, 

4, 11, 15, 16, 24, 25 dan 28. Hasil dari estimasi reliabilitas pada 22 

aitem skala penerimaan diri yaitu sebesar 0,872 dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Coba Sebaran Aitem Regulasi Emosi 

No

. 

Aspek-Aspek  

Regulasi 

Emosi 

Aitem Favorable Unfavorable 
Jum

lah 
Favorable Unfavorable DB

T 

DB

R 

DB

T 

DB

R 

 

1. Emotions 

monitoring 

1, 2, 5, 6, 9 3*, 4*, 7, 8, 

10 

5 0 3 2  10 

2. Emotions 

evaluating 

11*, 12, 

15*, 16*, 19 

13, 14, 17, 

18, 20 

2 3 5 0  10 

3. Emotions 

modifications 

21, 22, 25*, 

26, 29 

23, 24*,  27, 

28*, 30 

4 1 3 2  10 

 Total  11 11 11 4 11 4  30 

Keterangan: (*) aitem dengan daya beda rendah 
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B. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai ditanggal 6 Februari 2024. 

Penyebaran alat ukur menggunakan skala psikologi berupa kuisioner sebanyak 

100 kuisioner sesuai jumlah siswa siswi yang ada dilapangan dan  diberikan 

secara langsung kepada ibu siswa yang sedang menunggu  di sekolah dan 

meminta bantuan pihak sekolah untuk membagikan skala psikologi kepada ibu 

siswa dan dikumpulkan kembali sesuai waktu yang ditentukan. Subjek pada 

uji coba alat ukur kali ini adalah yaitu ibu dari siswa SLB Purwosari Kudus 

dan SLBN Kaliwungu Kudus. Dalam proses pengumpulan data 2 sekolah 

dibutuhkan waktu 10 hari dihitung dari tanggal 6 Februari sampai dengan 15 

Februari 2024. 

Tabel 9. Pelaksanaan Penelitian 

Sekolah Jumlah data siswa Skala 

Disebar 

Skala 

Kembali  

SLBN Purwosari Kudus 218 50 32 

SLBN Kaliwungu Kudus 120 50 26 

Total 338 100 58 

 

Data yang telah terkumpul kemudian dibuatkan tabel numerik agar 

memudahkan interpretasi. Data demografi sebagai sebagian penggambaran 

secara umum responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 10. Data Demografi Usia Ibu 

Usia Frekuensi Presentase 

32 – 36 tahun 9 15% 

37 - 41 tahun 19 33% 

42 - 46 tahun 15 25% 

47 - 51 tahun 10 17% 

52 - 56 tahun 3 6% 

57 - 61 tahun 2 4% 

TOTAL 58 100% 

Tabel data demografi berdasarkan usia ibu menunjukkan sebanyak 58 

responden mayoritas memiliki rentang usia 37 - 41 tahun yaitu 19 orang 

(33%) 
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Tabel 11. Data Demografi Pekerjaan Ibu 

Pekerjaan Frekuensi Presentase 

Buruh 9 16% 

Ibu Rumah Tangga 30 52% 

Karyawan Swasta 3 5% 

Pedagang 4 7% 

Penjahit 1 2% 

Swasta 1 2% 

Wiraswasta 10 17% 

TOTAL 58 100% 

Tabel data demografi  berdasarkan pekerjaan ibu menunjukkan 

sebanyak 58 responden dengan mayoritas bekerja sebagai Ibu rumah tangga 

yaitu 30 orang (52%) 

 

Tabel 12. Data Demografi Usia Anak  

Usia Anak Frekuensi Presentase 

2 - 6 tahun 3 6% 

7 - 11 tahun 27 47% 

12 - 16 tahun 19 33% 

17 - 21 tahun 8 12% 

22 - 26 tahun  1 2% 

TOTAL 58 100% 

Tabel data demografi berdasarkan usia anak menunjukkan sebanyak 58 

responden dengan mayoritas anak memiliki rentang usia 7 - 11 tahun yaitu 27 

orang (47%) 

 

Tabel 13. Data Demografi Kelas Anak 

Kelas Frekuensi Presentase 

Calistung 1 2% 

TK 1 2% 

SDLB 36 62% 

SMPLB 16 27% 

SMALB 4 7% 

TOTAL 58 100% 

Tabel data demografi berdasarkan kelas anak menunjukkan sebanyak 

58 responden dengan mayoritas anak duduk di jenjang SDLB yaitu 36 orang 

(62%) 
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Tabel 14. Data Demografi Jenis Kebutuhan Khusus Pada Anak 

No. Jenis Kebutuhan 

Khusus Pada 

Anak 

Frekuensi Presentase 

1. Tuna Grahita 35 60% 

2. Tuna Rungu 5 9% 

3. Tuna Daksa 1 2% 

4. Tuna Wicara 5 9% 

5. Tidak Tahu 12 21% 

TOTAL 58 100% 

 

Tabel data demografi berdasarkan jenis kebutuhan khusus anak 

menunjukkan sebanyak 58 responden dengan mayoritas anak penyandang 

Tuna Grahita sebanyak 35 orang (60%). 

Tahap berikutnya, peneliti melakukan penskoran pada masing-masing 

skala sesuai dengan skor yang ditetapkan peneliti. Kemudian, peneliti 

melakukan olah data dari hasil skor yang didapatkan dengan dibantu 

pemprograman SPSS versi 24. 

 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

Uji asumsi biasanya dilakukan saat pra uji analisis data. Uji asumsi 

sendiri terbentuk dari uji normalitas dan uji linearitas. Berikut adalah 

hasilldari keduanya: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

distribusi variabel pada penelitian. Pelaksanaan pengujian ini memakai 

teknik one-sample Komogorov Smirnov test, pada teknik ini disebutkan 

bahwa suatu distribusi variabel terbilang normal jika didapatkan nilai 

uji signifikan p>0,05 dan apabila hasil yang didapat menunjukkan nilai 

signifikan p<0,05 maka hasilnya dikatakan tidak normal pada 

pengolahan data di SPSS for windows 24. 
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Tabel 15. Hasil Uji Normalitas 

Variabel N Mean Std. 

Deviasi 

KS-

Z 

Sig. P Ket. 

Penerimaan 

Diri 

58 73,69 6,476 0,059 0,200 >0,05 Normal 

Regulasi 

Emosi 

58 69,90 5,383 0,113 0,065 >0,05 Normal 

 

Hasil yang diperoleh berdasarkan uji normalitas pada variabel 

skala penerimaan diri didapatkan KS-Z sebesar 0,059 dengan 

signifikansi 0,200. Lalu, pada variabel skala regulasi emosi didapatkan 

KS-Z sebesar 0,113 dengan signifikansi 0,065. Berdasarkan hasil-hasil 

tersebut bisa diketahui bahwa variabel penerimaan diri dan variabel 

regulasi emosi mempunyai distribusi yang normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji liniearitas ialah salah satu bentuk uji asumsi yang dilakukan 

dengan tujuan melihat dan mengetahui hubungan secara linear atau 

tidaknya antara kedua variabel. Pada penelitian kali ini, uji linearitas 

dilakukan menggunakan Flinier pada SPSS. Variabel bisa disebut 

memiliki hubungan yang linear apabila data signifikan  kurang dari 

0,05. 

Berdasarkan hasil dari uji linearitas pada masing-masing variabel 

menunjukkan bahwa variabel penerimaan diri dan regulasi emosi 

memiliki Flinier sebesar 43,908 dengan nilai signifikan yaitu 0,000 

(<0,05). Berdasarkan hal tersebut bisa diambil kesimpulan kalau kedua 

variabel mempunyai hubungan yang linier. 

 

2. Uji Hipotesis 

Tahapan berikutnya yaitu pelaksanaan uji hipotesis. Penelitian ini 

akan menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson untuk 

pelaksanaan uji hipotesisnya. Tujuan dari uji hipotesis ini yakni untuk 

melihat apakah ada hubungan antara regulasi emosi dan penerimaan diri 

pada ibu yang mempunyai anak denggan kebutuhan khusus di SLB 

Kabupaten Kudus. 
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Hasil berdasarkan uji hipotesis yang telah dilaksanakan, menggunakan 

analisis korelasi pearson didapatkan koefisiensi korelasi sebesar rxy = 0,663 

dengan taraf signifikansi yaitu 0,000 (p<0,05). Adanya hasil ini 

menjelaskan bahwa uji hipotesis ini dapat diterima karena adanya hubungan 

positif signifikan antara regulasi emosi dengan penerimaan diri. Ini berarti, 

semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus maka akan semakin tinggi pula penerimaan dirinya. 

 

3. Deskripsi Variabel Penelitian 

Tahap deskripsi variable bagian penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mendapatkan informasi perihal kondisi subjek yang digunakan untuk 

penelitian serta memberikan sudut pandang mengenai nilai yang diperoleh 

dari data subjek. 

Penelitian kali ini, kategori subjek yang diperlukan yaitu didasari pada 

model distribusi normal. Tujuannya untuk mengelompokkan subjek 

berdasarkan variabel-variabel yang diteliti. Norma kategori yang dipakai 

oleh peneliti, antaralain: 

Tabel 16. Norma Kategori Skor 

Rentang Skor Kategorisasi 

           μ+ 1.5 σ       <              x Sangat Tinggi 

           μ + 0.5 σ   < x ≤     μ + 1.5 σ Tinggi 

           μ – 0.5 σ   < x ≤     μ + 0.5 σ Sedang 

           μ – 1.5 σ   < x ≤     μ - 0.5 σ Rendah 

              x               ≤        μ - 1.5 σ   Sangat Rendah 

Keterangaan: μ = Mean hipotetic; σ = Standar deviasi hipotetic; x = Skor 

yang diperoleh 

 

a. Deskripsi Data Skor Skala Penerimaan Diri 

Skala penerimaan diri terdiri dari 23 aitem yang masing-masing 

memiliki rendang skor 1 - 4. Skor paling kecil atau minimum yang bisa 

didapatkan subjek yaitu 23 (23x1) dan skor paling besar atau 

maksimum yaitu 92 (23x4). Jadi, rentang skor skala yang dimiliki dapat 

mencapai angka sebesar  69 (92-23). Serta, mean  hipotetik sebesar 57,5 
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didapatkan dari ((92+23)/2), dengan nilai standar deviasi yaitu 11,5 

didapatkan dari ((92-23)/6). 

Deskripsi skor skala penerimaan diri di dapatkan skor terkecil 

empirik (minimum) yaitu 58, skor terbesar empirik (maksimum) yaitu 

86, nilai mean empirik diperoleh 72 dan nilai standar deviasi empirik 

4,6. Deskripsi dan kategori skala penerimaan diri dijelaskan dengan 

berikut: 

Tabel 17. Deskripsi Data Skor Skala Variabel Penerimaan Diri 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 58 23 

Skor Maksimum 86 92 

Mean (M) 72 57,5 

Standar Deviasi 4,6 11,5 
 

Menurut hasil deskripsi data pada skor skala penerimaan diri bisa 

dilihat bahwa nilai mean  empirik nilai subjek berdasarkan norma 

kategori didapati 72, yang mana mean hipotetik didapatkan 57,5. 

Menurut hal tersebut dalam penelitian ini dapat dikatakan rata-rata 

penerimaan diri pada ibu yang mempunyai anak berkebutuhan khusus 

berkategori tinggi. Berikut penjabaran norma kategori untuk 

mendeskripsikan data variabel secara menyeluruh, antaralain: 

Tabel 18. Kategori Distribusi Skor Skala Penerimaan Diri  

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

74,75 < X Sangat Tinggi 25 43,1% 

63,25 < X < 74,75 Tinggi 29 50% 

51,75 < X < 63,25 Sedang 4 6,9% 

40,25 < X < 51,75 Rendah 0 0% 

X < 40,25 Sangat Rendah 0 0% 

 Total 58 100% 

 

Menurut tabel diatas bisa diambil kesimpulan jika kategori sangat 

tinggi mempunyai jumlah 25 orang (43,1%), kategori tinggi 29 orang 

(50%), kategori sedang memiliki jumlah 4 orang (6,9%), serta pada 

kategori rendah dan sangat rendah tak ada siswa yang termasuk 

didalamnya (0%). Artinya, kebanyakan ibu yang terlibat dalam 
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penelitian ini mempunyai skor penerimaan diri rata-rata yang tinggi, 

yang dijabarkan pada gambar norma penerimaan diri berikut: 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

23    40,25 51,75 63,25 74,75 92 

 

Gambar 1. Rentang Skor Skala Penerimaan Diri 

 

b. Deskripsi Data Skor Skala Regulasi Emosi 

Skala regulasi emosi terbentuk dari 22 aitem yang masing-masing 

memiliki rendang skor 1 - 4. Skor paling kecil atau minimum yang bisa 

didapatkan subjek yaitu 22 (22x1) dan skor paling besar atau 

maksimum yaitu 88 (22x4). Jadi, rentang skor skala yang dimiliki dapat 

mencapai angka sebesar  66 (88-22). Serta, mean  hipotetik sebesar 55 

didapati dari ((88+22)/2), dengan nilai standar deviasi yaitu 11 didapati 

dari ((88-22)/6).  

Deskripsi skor skala regulasi emosi di dapatkan skor terkecil 

empirik (minimum) yaitu 58, skor terbesar empirik (maksimum) yaitu 

85, nilai mean empirik diperoleh 71,5 dan nilai standar deviasi empirik 

4,5. Deskripsi dan kategori skala regulasi emosi dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel 19. Deskripsi Data Skor Skala Variabel Regulasi Emosi 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 58 22 

Skor Maksimum 85 88 

Mean (M) 71,5 55 

Standar Deviasi 4,5 11 

 

Berdasarkan hasil deskripsi data skor skala regulasi emosi bisa 

dilihat bahwa pada penelitian ini dapat dikatakan regulasi emosi ibu 

yang mempunyai anak berkebutuhan khusus berada dikategori tinggi 

pada populasinya. Berikut merupakan penjabaran secara keseluruhan 

norma kategori untuk mendeskripsikan data variabel, antaralain: 
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Tabel 20. Kategori Distribusi Skor Skala Regulasi Emosi 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

71,5 < X Sangat Tinggi 18 31% 

60,5 < X < 71,5 Tinggi 38 65,5% 

49,5 < X < 60,5 Sedang 2 3,4% 

38,5 < X < 49,5 Rendah 0 0% 

X < 38,5 Sangat Rendah 0 0% 

 Total 58 100% 

 

Menurut tabel diatas bisa diambil kesimpulan jika ibu yang 

berada di kategori sangat tinggi pada variabel regulasi emosi sejumlah 

18 orang (31%), kategori tinggi 38 orang (65,5%), kategori sedang ada 

2 orang (3,4%) dan tidak ada ibu di kategori rendah atau sangat rendah, 

jadi sebagian besar ibu mempunyai skor regulasi emosi pada kategori 

tinggi, yang merupakan nilai rata-rata yang diperoleh pada penelitian 

ini. Nilai-nilai tersebut bisa dirincikan melalui gambaran norma regulasi 

emosi berikut: 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

22         38,5     49,5   60,5   71,5      88 

 

Gambar 2. Rentang Skor Skala Regulasi Emosi 

 

D. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada kaitan atau hubungan 

antara regulasi emosi dan penerimaan diri pada ibu yang mempunyai anak 

berkebutuhan khusus di SLB Kabupaten Kudus. Berdasarkan uji hipotesis yang 

dilaksanakan didapatkan koefisien sebesar rxy = 0,663 dan taraf signirikansi 

sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05) diperoleh menggunakan korelasi pearson. 

Kesimpulannya yaitu terdapat hubungan positif antara regulasi emosi dan 

penerimaan diri pada ibu yang mempunyai anak berkebutuhan khusus di SLB 

Kabupaten Kudus. Ini berarti, bahwa ibu yang memiliki regulasi emosi yang 

tinggi akan memiliki penerimaan diri yang tinggi pula. 

Penerimaan diri diartikan sebagai sejauh mana seseorang mampu 

memahami dan menerima apa yang telah terjadi pada dirinya dan mampu 
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menerima segala hal selama menjalani kehidupannya. Sikap penerimaan diri 

ditunjukkan dengan mengakui segala kelebihannya, menerima segala 

kekurangannya, menghindari menyalahkan orang lain dan terus berusaha untuk 

menjadi lebih baik. Seseorang dengan penerimaan diri yang baik akan lebih 

mampu menghargai diri sendiri dan orang lain, tidak sibuk menuntut lebih dari 

kemampuan diri, lebih realistis serta lebih mampu mengatasi emosi yang 

dirasakan tanpa mengganggu orang lain (Rosida & Ilbasit, 2024). Oleh karenanya, 

dalam penerimaan diri terdapat kemampuan mengatur emosi yang dialami 

seseorang dan menyampaikannya secara positif. Kemampuan tersebut biasa 

disebut dengan regulasi emosi. 

Regulasi emosi merupakan kemampuan mengendalikan dan mengatur emosi 

yang dirasakan seseorang dan disampaikan dengan positif untuk mencapai suatu 

tujuan. Regulasi emosi juga bisa dipahami sebagai suatu proses atau strategi yang 

memungkinkan seseorang untuk membentuk atau mengelola emosi dan 

bagaimana emosi tersebut akan diekspresikan (Gross, 2020). Seseorang yang 

mampu meregulasikan emosi akan lebih bisa menerima keadaan dirinya dan 

mampu menghadapi dan mengatasi permasalahan dalam kesehariannya. Adanya 

perasaan tersebut membuat seseorang memiliki nilai diri yang baik, pandangan 

yang baik terhadap lingkungannya dan memiliki control diri yang stabil sehingga 

mampu mengambil sebuah Keputusan dengan baik.  

Hasil pada penelitian kali ini juga didukung dari temuan penelitian 

sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh Ainur pada tahun 2018 yaitu mengenai 

Hubungan Antara Regulasi Emosi dengan Penerimaan Diri Pada Remaja Yatim 

Piatu di Panti Asuhan. Pada penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil analisis 

data dengan angka signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dan koefisien korelasi 

sebesar 0,760. Artinya ditemukan hubungan antara regulasi emosi dengan 

penerimaan diri pada remaja yatim piatu di Panti Asuhan serta dijelaskan bahwa 

jika regulasi emosinya tinggi maka tinggi pula penerimaan dirinya, begitu juga 

sebaliknya, apabila regulasi emosinya tergolong rendah, maka penerimaan dirinya 

juga akan rendah, sehingga hipotesis dapat diterima (Ainur, 2018). 
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Penelitian lainnya dari Utami pada tahun 2021, tentang Hubungan Regulasi  

Emosi dengan Penerimaan Diri Pada Usia Dewasa Awal Dusun Krajan. Hasil 

pada penelitian memakai korelasi product moment pearson antara variable 

regulasi  emosi dan variable penerimaan diri memperlihatkan nilai (r) = 0,549 

dengan p = 0,000 (0<0,05). Hasil ini mengartikan adanya hubungan positif antara 

regulasi  emosi dan penerimaan diri, sehingga hipotesis diterima (Utami, 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan Cindy pada tahun 2022 menjelaskan bahwa 

dalam proses penerimaan dirinya, ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

mengalami beberapa tahapan yang akan dilalui antaralain yaitu fase denial, 

anger,bargaining, depression dan acceptance. Tahapan-tahapan tersebut 

dipengaruhi oleh pengolahan emosi yang dialami oleh ibu. Hasil dari penelitian 

tersebut didapatkan bahwa tidak ada subjek yang berada pada tahap denial, 5 

subjek berada pada tahap anger, 10 subjek berada pada tahap depression, 3 subjek 

pada tahap bargaining dan 16 subjek berada pada tahap acceptance, menunjukkan 

bahwa pengolahan emosi pada ibu terbilang cukup baik. Hal ini juga dapat berarti 

bahwa ditemukan hubungaan positif antara regulasi emosi dengann penerimaan 

diri ibu yang mempunyai anak dengan kebutuhan khusus (Cindy, 2022). 

Penelitian lain, oleh Eramadhani pada tahun 2022 menemukan bahwa ada 

suatu hubungan dari regulasi emosi dengan aspek stress parenting yang memiki 

Koefisiensi Korelasi Pearson yaitu sebesar -0,475 dan nilai p = 0,000. 

Menunjukkan bahwa ditemukan hubungan negatif antara regulasi emosi dengan 

stress parenting. Semakin rendahnya regulasi emosi, maka akan meningkat tinggi 

stress parenting yang dialami oleh orang tua dan begitu pula sebaliknya. Hal ini 

dapat dikaitkan dengan penerimaan diri orang tua khususnya ibu yaitu dengan 

adanya penerimaan diri yang baik memungkinkan untuk meningkatkan regulasi 

emosi orang tua dan mengurangi tingkat stress parenting yang dialami 

(Eramadhani, 2022). 

Berdasarkan analisis yang sudah dijelaskan, peneliti dapat mengambil 

sebuah kesimpulan bahwa regulasi emosi yang tinggi pada ibu yang mempunyai 

anak dengan kebutuhan khusus di SLB Kabupaten Kudus maka akan tinggi pula 

penerimaan dirinya sebaliknya pula, jika regulasi emosinya rendah maka akan 
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rendah pula penerimaan diri yang dimiliki ibu. Hal ini dapat dilihat dari sebagian 

besar ibu yang memiliki penerimaan diri yang tinggi sebanyak 29 orang dengan 

50% artinya penerimaan diri yang dimiliki tergolong baik serta memiliki tingkat 

regulasi emosi yang tinggi sebanyak 38 orang dengan 65,5% artinya regulasi 

emosi yang dimiliki juga dalam kondisi baik. 

 

E. Kelemahan  

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan dalam pelaksanaannya, 

antaralain: 

1. Skala pada penelitian disusun sendiri oleh peneliti sehingga memungkinkan 

adanya kekurangan dalam penggambaran variabel yang diteliti. 

2. Beberapa instrument dalam penelitian yang digunakan masih terdapat sifat 

social desirability sehingga memungkinkan adanya upaya terlihat baik yang 

dilakukan subjek dalam menjawab pernyataan yang diberikan. 

3.  Jumlah sampel yang didapatkan pada penelitian ini relatif kecil sehingga 

memungkinkan data yang diperoleh kurang representatif.  

4. Penggunaan teori yang berkaitan dengan penelitian masih kurang banyak. 

5. Pengambilan subjek penelitian terlalu luas dan karakteristik ABK terlalu 

variatif. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilaksanakan, 

peneliti menarik sebuah kesimpulan bahwa hipotesis diterima karena ditemukan 

adanya hubungan positif antara regulasi emosi dengan penerimaan diri ibu dengan 

anak berkebutuhan khusus di SLB Kabupaten Kudus. Hal ini menjelaskan jika 

semakin tinggi regulasi emosi maka akan semakin tinggi pula penerimaan diri 

pada ibu yang mempunyai anak berkebutuhan khusus. Hal ini ditunjukkan oleh 

sebagian besar ibu di SLB Kabupaten Kudus yang memiliki regulasi emosi dan 

penerimaan diri yang tinggi. 

 

B. Saran 

Berikut merupakan beberapa saran yang bisa peneliti sampaikan yang 

didasari oleh penelitian yang telah dilakukan: 

1. Bagi Ibu yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ibu memiliki tingkat regulasi 

emosi yang tinggi, sehingga diharapkan para ibu sanggup mempertahankan 

tingkat ini dengan cara mengontrol tindakan ketika marah kepada anak, 

menenangkan pikiran jika menghadapi masalah dan mencari kegiatan positif 

untuk mengalihkan rasa sedih. Hal ini, dapat menjadi dasar bagi para ibu 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus agar bisa lebih bijak dalam 

merespon apa yang terjadi pada anak dan dirinya sendiri, dengan bagitu 

dapat menjadi contoh dalam memberikan pola asuh yang positif. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bahwa para peneliti yang berkeinginan melaksanakan 

penelitian dengan topik yang hampir identik akan menambahkan atau 

memasukkan variabel tambahan seperti konsep diri, pemahaman diri atau 

harapan diri agar memberikan informasi dan sudut pandang yang lebih luas, 

serta diharapkan juga dapat memperoleh subjek penelitian yang lebih 
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banyak agar bisa melihat lebih banyak perbandingan dan memberikan hasil 

yang lebih beragam. 
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